BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cukup tinggi memberikan peluang bagi
Indonesia untuk menarik investor asing. Kehadiran investor asing membawa dampak
positif yaitu meningkatkan likuiditas berupa aliran modal masuk (capital inflow), tetapi
selain dampak positif hal : irllix juga __rlnen}b_lelik_a_m _dampak negative kepada pasar
Indonesia salah satunya anca;ma;n instabilitas pasar k.e.tik.a.if-lvestor asing ini keluar dan
menarik modalnya (capital outflow) secara pasif dan tiba-tiba.

Tingginya kepercayaan investor asing terhadap iklim investasi di Indonesia
membuat aliran dana asing masuk (capital inflow) ke pasar finansial domestik terus
meningkat. Ini ditandai dengan meningkatnya volume perdagangan saham yang di-
lakukan oleh investor asing di bursa saham setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan
bahwa minat investor untuk menanamkan investasi di pasar saham semakin besar. Hal
ini dibuktikan dengan membaiknya kondisi pasar saham Indonesia juga ditunjukkan
meningkatnya kepemilikan saham asing dari tahun sebelumnya (Rasyidin, 2015).

Perkembangan saham pada tahun 2016-2018 terlihat baik, hal ini bisa dari tren
kenaikan indeks bursa efek Indonesia, pada akhir tahun 2016 IHSG berada pada kisaran
level 5.296, lalu pada akhir tahun 2017 ISHG menguat 73,91 poin atau 1,21% ke level
6.183,39 kemudian pada awal tahun 2018 ISHG menguat 26.74 poin atau 0,41% ke

posisi 6.619,80.



Pasar saham mempunyai peranan penting dalam pembangunan ekonomi sebuah
negara karena merupakan salah satu wadah penyediaan modal kepada perusahaan
untuk membesarkan aktivitas perdagangan. Saham merupakan saluran ‘utama’ suatu
perusahaan untuk mempromosikan usahanya kepada para investor maupun pemilik
modal. Memasukkan sebuah perusahaan dalam Bursa Saham memberi peluang lebih
baik untuk mendapatkan modal yang lebih besar. Bursa merupakan tempat masyarakat
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untuk berinvestasi melalui pembelian

sek{JrﬁitaéI..atéﬁi){m' mendapatkan uang dengan
menjualnya. Dengan ini pasar saham berfungsi sebagai tempat investasi kepada sebuah
perusahaan yang dipilih dengan keyakinan diri atas prestasi perusahaan maupun tempat
mencairkan pemilikan saham dengan menjualnya (Syibly, 2012).

Saham merupakan sebuah surat tanda penyertaan modal seseorang, badan usaha
atau perseroan terbatas dan dengan penyertaan modal tersebut diangggap mempunyai
hak atas pendpatan perusahaan, aset perusahaan dan juga berhak mengikuti rapat
umum pemegang saham atau RUPS (Bursa Efek Indonesia). Pengertian lain yaitu
sebuah kertas yang menandakan penyertaan modal dalam suatu perusahaan yang mana
di dalam kertas teréebut- juga telah téﬁera jﬁmle;h homina-l-, nama perusahaan serta hak
dan kewajiban bagi pemegangnya Fahmi (2012).

Untuk melakukan investasi saham kita juga perlu memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi harga saham itu sendiri serta perlu melakukan analisis untuk
memprediksi harga saham karena dengan melakukan hal tersebut kita bisa mengambil
keputusan apakah kita akan membeli suatu saham atau menjual saham yang sudah kita

miliki. Adapun beberapa analisis yang bisa dilakukan untuk memprediksi harga saham



yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis fundamental merupakan
analisis yang memfokuskan pada statistik laporan keungan. Sedangkan analisis
teknikal merupakan analisis yang melihat historis harga saham (Manggala, 2013).

Adapun faktor yang mempengaruhi harga saham yaitu faktor internal yang
merupakan faktor yang berasal dari dalam perusahaan dan faktor eksternal yang
merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan meliputi masalah-masalah yang
berkaitan dengan ekonomi n;'éil!(rxb.:. IF.Ia;k;[.olr Léli;l yang fﬁéﬁp’efhgaruhi harga saham yaitu
foreign sell dan forein buy. Ketika investor asing sedang melakukan net foreign buy
atau bisa diartikan investor asing sedang masuk dan berinvestasi pada pasar saham
Indonesia, maka dapat memberikan sentimen positif kepada pasar saham sehingga
mengakibatkan harga saham meningkat, Sebaliknya ketika investor asing melakukan
net foreign sell, maka dapat memberikan sentimen negatif kepada pasar saham
sehingga mengakibatkan harga saham menurun (Erie, 2015). Namun ada pembuktian
lain yang menunjukkan bahwa pergerakan asing tidak berpengaruh terhadap
pergerakan indeks dalam jangka pendek mugnkin berpengaruh tetapi dalam jangka
tahunan tetap inves.t(.)r local yang.'lel.ait.i dorr-linar..l. :

Untuk net sell dan net buy bank BUMN mempunyai peranan penting hal ini
terlihat dari data pada tanggal 27 Juni 2018 nilai net sell asing setara dengan 12,12
persen dari total transaksi investor asing yang mencapai Rp404,9 triliun. Adapun nilai
transaksi investor asing yang mewakili 39 persen daro total transaksi yang mencapai
Rp1.025,6 triliun (BEI). Kontribusi terbesar atas net sell asing pada tahun 2018 berasal

dari kalangan saham bank-bank milik pemerintah (BUMN). Data perdagangan



menunjukkan asing melakukan aksi jual bersih pada saham-saham bank BUMN atas
net sell asing mencapai 38,29 persen. Dari bank yang ada saham PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) menjadi yang terbanyak di jual asing. Pada periode
2017 -28 juni 2018, nilai net sell pada saham BBRI mencapai Rp 11,03 triliun. Di
bawah bank BRI ada saham bank Negara Indonesia (BBNI) dengan net sell asing
Rp3,66 triliun, selanjutnya ada saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) yang
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mencatat net sell asing Rp 3: 14 ﬁ*i.liun,.semér;tar.é..l)ér.i'l{ ‘éab’uﬁgan Negara (persero) Tbk
(BBTN) yang dijual asing sebanyak Rp966,38 miliar.

Untuk net buy pada tanggal 1 januari 2018 BMRI dan BBRI menjadi saham yang
di akumulasi investor asing, saham BMRI tercatat net buy oleh investor asing mencapai
Rp75,17 miliar sehingga harga sahamnya menguat 50 poin ke level 8.125 (CIMB
sekuritas). Selain itu saham BBRI mengalami aksi bersih oleh investor asing dengan
transaksi mencapai Rp69,83 milar yang juga turut mengangkat harga sahamnya sebesar
120 poin ke posisi 3.770.

Bank BUMN mulai pertama kali tercatat pada bursa (go public) tahun 1996.
Listing pada bank BUMN ini berfﬁjﬁah aga-r bar..lk:BUMN-dapat_"cerus berkembang dan
memenuhi kebutuhan bank BUMN dalam membiayai proyek-proyek besar dalam
jangka panjang (Ariyanti, 2014). Selama 10 tahun ke belakang, saham-saham bank
BUMN ini merupakan saham yang paling diminati pada saham sektor keuangan
ditinjau dari tingginya nilai transaksi saham setiap tahunnya. Tingginya minat investor

terhadap saham bank BUMN dapat terlihat dari harga saham bank BUMN yang

semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini tentunya menyebabkan refurn saham yang



diterima investor akan terus meningkat pada setiap periodenya dan akan terus

menggiurkan investor untuk membeli saham Bank BUMN.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka di dapat beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana pengaruh f?r!e{gq sell terhadap return saham?

2.  Bagaimana pengaruh foreign buy terhadap return saham?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh foreign sell terhadap return saham?

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh foreign buy terhadap return saham?

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu sebagai informasi mengenai
foreign sell, foreigﬁ buy dan bag.a.tiﬁla:na pénga;uflnya terhadap _harga saham. Sebagai
acuan yang dapat dijadikan oleh para investor saham untuk pengambilan keputusan,

terutama pada saham bank BUMN.



1.4.2 Manfaat Empiris
Adapun manfaat empiris dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai bahan
acuan bagi peneliti selanjutnya serta menambah ilmu pengetahuan tentang bagaimana

pengaruh foreign sell dan foreign buy terhadap return saham.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam melakukan penc?.li!tixaq Ini plenul__is_lm_e.r_r_lbata_ls_i ruang lingkup dari penelitian,
dimana penulis melakukan peﬁelitian mengenai pengaruﬁ f;rei gn sell dan foreign buy
terhadap return saham pada bank BUMN yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada

tahun 2018.

1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian yang penulis lakukan terdiri dari bab-bab yang menjadi sistematika

penulisan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Merupakan bab yang berisikan latar belakang pemilihan judul, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat_penditiap dan ruang lingkup penelitian serta
sistematika penulisan. . |
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dibahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini. Teori yang dibahas dalam bab ini adalah teori utama

maupun teori pendukung yang menjadi teori acuan dari penelitian ini.



BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang desain penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, skala pengukuran, dan pengukuran
variabel serta metode analisis data yang digunakan untuk membuktikan hipotesis.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian, hasil pengolahan data
yang telah diperoleh, pembaiié;sgr; Icl:e;nzilnter.p;etéé,.iriy&f -AS
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan atas penelitian yang dilakukan
berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian dan
impilkasi hasil penelitian, serta ;saran yang dapat berguna bagi pihak yang

bersangkutan.



